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1.1 Latar Belakang

Influenza adalah infeksi virus akut yang disebabkan oleh virus influenza,
dan menyebar dengan mudah dari orang ke orang. Virus ini beredar di seluruh
dunia dan dapat mempengaruhi orang tanpa memandang usia dan jenis
kelamin (WHO, 2009). Penyebab influenza adalah virus RNA yang termasuk
dalam keluarga Orthomyxoviridae yang dapat menyerang burung, mamalia
termasuk manusia.Virus ditularkan melalui air liur terinfeksi yang keluar pada
saat penderita batuk,bersin atau melalui kontak langsung dengan sekresi
(ludah, air liur, ingus) penderita. Ada dua jenis virus influenza yang utama
menyerang manusia yaitu virus A dan virus B (Spikler,2009). Influenza
diketahui menyebabkan epidemi tahunan dan umumnya mencapai puncaknya
pada musim dingin di daaerah beriklim sedang (CDC, 2011).

Flu sendiri merupakan suatu penyakit yang self-limiting, dimana bila tidak
terjadi komplikasi dengan penyakit lain, maka setelah 4-7 hari penyakit akan
sembuh sendiri. Daya tahan tubuh seseorang akan sangat berpengaruh
terhadap berat ringannya penyakit tersebut. Daya tahan tubuh dipengaruhi
oleh pola hidup seseorang (BPOM, 2006).Virus influenza sering menyerang
hidung dan tenggorokan, dengan gejala atau keluhan demam,nyeri kepala,
nyeri otot, pilek hidung tersumbat atau berair, batuk,tenggorokan sakit dan
seluruh badan terasa tidak enak, biasanya disertai panas (Rahardja, 2002).

Menurut "Pedoman Pengobatan Dasar Puskesmas™ influenza tergolong
dalam infeksi saluran napas akut (ISPA) Disebut common cold atau selesma
bila gejala di hidung lebih menonjol, sementara influenza dimaksudkan untuk
kelainan yang disertai faringitis dengan tanda demam dan lesu yang lebih
nyata (Direktorat Jendral Bina Kefarmasian, 2007). Hampir empat juta orang



meninggal karena ISPA setiap tahunnya (WHO, 2007). Berdasakrkan
RISKESDAS 2007, angka prevalensi ISPA Kklinis dalam sebulan terakhir di
Provinsi Banten adalah 28,4% prevelensi Kklinis di kabupaten serang 24,3 %.
Sedangakan pada 2018 prevalensi ISPA di provinsi banten 5,3 % berdasarkan
diagnosis oleh tenaga kesehatan. Prevalensi ISPA di Indonesia 4,4%
(RISKESDAS, 2018).

Swamedikasi atau pengobatan sendiri berarti mengobati segala keluhan
pada diri sendiri dengan obat-obat yang sederhana yang dibeli bebas di apotik
atau toko obat atas inisiatif sendiri tanpa nasehat dokter (Rahardja,
2010). Untuk itu dalam pemilihan obat flu diperlukan kehati-hatian dan harus
didasarkan pada gejala flu yang muncul. Kesalahan umum yang sering
dilakukan masyarakat adalah menggunakan obat yang seharusnya digunakan
dibawah pengawasan dokter dan ketidak sesuaian indikasi obat yang dipilih
dengan keluhan masyarakat. Sehingga masyarakat mutlak memerlukan
informasi obat dan pengetahuan yang jelas dan dapat memperhatikan cara
penggunaanya, efek samping dan kontraindikasi yang ditimbulkan obat
tersebut (Nur aini, 2017).

Berdasarkan data laporan Kementrian Kesehatan Republik Indonesia
tahun 2012, terdapat 44,14 % masyarakat Indonesia yang berusaha melakukan
pengobatan sendiri . Penduduk Indonesia yang mengeluh sakit di perkotaan
dan pedesaan, keluhan terbanyak mencakup demam, sakit kepala, batuk, dan
pilek (flu). pencarian pengobatan yang dilakukan oleh penduduk Indonesia
yang mengeluh sakit persentase terbesar adalah Swamedikasi (58,78%),
terutama menggunakan obat (83,88%), sisanya menggunakan obat tradisional
dan atau cara tradisional (BPS, 2002).. Pengetahuan dapat digunakan untuk
mencari informasi baru dan dapat digunakan sebagai dasar untuk mengingat
sesuatu. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengetahuan tentang tindakan
swamedikasi merupakan tindakan individu yang dilakukan untuk diri mereka

sendiri dalam rangka menjaga dan memelihara kesehatan, mencegah maupun



berhadapan dengan penyakit ( Diana , Z. 2016). Pelaksanaan Swamedikasi
dapat menjadi sumber terjadinya kesalahan pengobatan karena keterbatasan
pengetahuan masyarakat akan obat dan penggunaannya.
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"Maka bertanyalah kamu kepada orang yang ahli jika kamu tidak
mengetahuinya” (QS. An-Nahl ayat 43)

Artinya :

Dari surat di atas allah SWT memberikan petunjuk dan memeritahkan kepada
umatnya Jika seseorang sakit lebih baik datang ke dokter karena dokter lebih
ahli dan tahu cara penggunaanya, efek samping dan kontraindikasi yang
ditimbulkan obat untuk orang yang sakit tersebut.

Firman Allah SWT :
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Artinya:

“dan Kami turunkan dari Al Quran suatu yang menjadi obat penawar dan

rahmat bagi orang-orang yang beriman’ (QS. Al-lIsra ayat 82)

Para ulama berbeda pendapat mengenai maksud dari kata “syifa’ atau
obat” dalam ayat tersebut. Pendapat pertama mengartikan obat dalam ayat
tersebut sebagai obat yang berkenaan dengan penyakit hati. Pendapat kedua,
al-Qur’an sebagai obat penawar penyakit lahir seperti sakit kepala, infeksi dan
lain sebagainya. Rasulullah SAW bersabda, “Tidaklah seorang muslim yang

tertimpa gangguan berupa penyakit atau semacamnya, kecuali Allah akan



menggugurkan bersama dengannya dosa-dosanya, sebagaimana pohon

yang menggugurkan dedaunannya.” (HR. Bukhari dan Muslim)

Dari Shuhaib, ia berkata, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam

bersabda,
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Artinya:

“Sungguh menakjubkan keadaan seorang mukmin. Seluruhnya urusannya itu
baik. Ini tidaklah didapati kecuali pada seorang mukmin. Jika mendapatkan
kesenangan, maka ia bersyukur. Itu baik baginya. Jika mendapatkan
kesusahan, maka ia bersabar. Itu pun baik baginya.” (HR. Muslim, no. 2999)

Dari hadis di atas bermakna seseorang itu dibebani syari’at, maka
jalan kebaikan selalu terbuka untuknya.Sehingga seorang hamba yang
beriman itu berada di antara mendapatkan nikmat yang ia diperintahkan untuk
mensyukurinya dan musibah yang sedang Allah SWT berikan  untuk
bersabar.

Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian pengetahuan masyarakat
tentang swamedikasi flu di Desa Linduk Kabupaten Serang Provinsi Banten.

1.2 Perumusan Masalah
Swamedikasi flu saat ini masih tinggi dilakukan di masyarakat, sering kali
pelaksanaanya tidak disertai pengetahuan yang cukup mengenai swamedikasi

flu itu sendiri, sehingga masih menjadi sumber kesalahan dalam melakukan



pengobatan. Berdasrkan hal tersebut, perlu dilakukan penelitian mengenai
pengetahuan masyarakat tentang swamedikasi flu di Desa Linduk Kabupaten.

Serang Provinsi. Banten

1.3 Pertanyaan Penilitian
1. Bagaiman pengetahauan masyarakat di Desa Linduk Kabupaten Serang
Provinsi Banten tentang swamedikasi flu?
2. Bagaimana pandangan islam tentang swamedikasi flu Desa Linduk
Kabupaten Serang Provinsi Banten?
1.4 Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui pengetahauan masyarakat di Desa Linduk Kabupaten
Serang Provinsi Banten tentang swamedikasi flu.
2. Untuk mengetahui pandangan islam tentang swamedikasi flu di Desa

Linduk Kabupaten Serang Provinsi Banten.

1.5 Manfaat Penelitian
1.5.1 Manfaat Bagi Peneliti

1. Memenuhi salah satu persyaratan kelulusan sebagai dokter muslim Fakultas
Kedokteran Universitas YARSI.

2. Manfaat dilakukannya penelitian ini bagi peneliti adalah untuk mendapatkan
pengetahuan dan pengalaman dalam melakukan penelitian.

3. Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai bahan rujukan dan pembanding untuk
penelitian selanjutnya.

4. Hasil penelitian dapat menambah rujukan dalam bidang ilmu Farmakologi.

5. Menjadi rujukan bagi penelitian selanjutnya di Universitas YARSI.

6. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan wawasan kesehatan dalam

Islam.



1.5.2. Manfaat Bagi Masyarakat
Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan pengetahuan
masyarakat dalam ilmu kedokteran mengenai tingkat pengetahuan masyarakat

tentang obat flu yang di konsumsi.



